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METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitdalah penelitian
tindakan kelas( Classroom Action Research ) atau sering disebut PTK,
karena metode ini menawarkan cara dan prosedurudéwnk memperbaiki
dan meningkatkan profesionalisme guru dalam prastgjar mengajar di
dalam kelas dengan melihat berbagi indikator kedmldn proses dan hasil
pembelajaran yang terjadi pada siswa. Penelitiadilskukan oleh guru dan
hasilnya dapat dikembangkan sebagai alat pengerabdaghlian mengajar.

Tujuan Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) adalalukmerbaikan dan
peningkatan layanan guru dalam proses belajar mangaaka tujuan itu
dapat dicapai dengan melakukan berbagai tindakaaernatif dalam
memecahkan berbagai persoalan pembelajaran di dadtam. Fokus PTK
adalah terletak pada tindakan alternatif itu dam&mecahkan persoalan
proses pembelajaran yang dihadapi guru.

PTK dilaksanakan melalui proses pengkajian berdeuny terdiri dari
empat tahap, yaitu merencanakashafining ), melakukan tindakandction ),

pengamatal observing ) dan refleksi §eflecting ).

B. Subjek yang terlibat dalam penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan thskéll Sekoklah

Dasar Negeri Cikutamahi 01 Kecamatan Cariu kabupd&egor, pada
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semester | tahun pelajaran 2010 / 2011, tepatnya penggu ke 3 September
2010 dan minggu ke 1 bulan Oktober 2010. Denganajursiswa 20 orang
yang terdiri dari 12 orang laki-laki dan 8 oranggmepuan.
Alasan memilih SDN Cikutamahi 01 Desa Cikutamahiec&matan
Cariu Kabupaten Bogor antara lain sebagai berikut
1. SDN Cikutamahi 01 merupakan tempat kerja peneliti.
2. Masalah yang diteliti merupakan masalah pembelaja@ng dialami
peneliti.
3. Subyek penelitian adalah siswa siswi yang dihatiapihari oleh peneliti,
sehingga tahu dan memahami betul karakteristikesgsswi tersebut.
4. Ingin menciptakan pembelajaran yang menyenangKkangga siswa akan

lebih termotivasi untuk mau.

C. Prosedur Penelitian

Dalam kegiatan persiapan tindakan yang akan diteksa di kelas,
peneliti berusaha merumuskan tindakan dalam kegihtlajar mengajar
sesuai dengan rumusan masalahnya yang ingin - mekepken
permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya.

Penelitian menggunakan PTK, karena PTK merupakaelip@n yang
menekankan kepada perbuatan dan komit untuk mekgadperbaikan,
keputusan, dan penentuan atas dasar pengalamahsiksgtempat dan lebih

bersifat subjektif apa yang dialami sendiri.
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Berikut adalah alur penelitian tindakan kelas dalanelakukan

penelitian yang digambarkan pada bagan di bawabh ini

Bagan alur penelitian

Analisis terhadap Kajian pustaka yang
Kurikulum Relevan dengan
Fokus penelitian

Observasi Awal

\ 4

v
Identifikasi Masalah

Membuat rencana tindakan

\ 4
A

\ 4

Menyusun Instrumen

v v
Tindakan | Tindakan |l
v v

Pelaksanaan tindakan

l

Refleksi

Tahap observasi awal selalu dilakukan dalam rangktuk mendapatkan

keadaan atau kondisi awal kelas yang dijadikan ekibgenelitian ketika

23



melakukan kegiatan belajar mengajar. Pengamatah iaivenencakup keadaan
atau kondisi kelas, sikap dan perilaku siswa beldjalalam kelas, kemampuan
siswa dalam hal menangkap dan memahami pelajaran.

Dalam observasi ini kegiatan lain yang dilakukatalah menganalisis
kurikulum yang berlaku ( KTSP ) serta buku-buku gadipakai. Setelah

mengobservasi keadaan maka peneliti membuat rercadekan setiap siklus

sebagai berikut :

Siklus |

a. Rancangan Awal
Pada tahap ini peneliti mengidentifikasi dan meagais masalah
pembelajaran matematika di kelas Ill SDN CikutantdhKecamatan Cariu
Kabupaten Bogor, berdasarkan pengalaman guru dabgdajaran di kelas
pada pelajaran yang lalu.
Merumuskan rancangan tindakan
1) Menentukan standar kompetensi, kompetensi dasdikaior, tujuan,

langkah-langkah pembelajaran, dan alat evaluasi.

2) Menentukan instrumen penelitian.

b. Pelaksanaan tindakan
Pada pelaksanaan tindakan peneliti melakukan ldnigikegkah proses
pembelajaran yang meliputi kegiatan awal, kegiatéindan kegiatan akhir

termasuk di dalamnya kegiatan evaluasi.
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c. Pengamatan

d.R

Pengamatan dilakukan untuk mengumpulkan data prsedelajaran baik
menyangkut siswa maupun guru, baik yang di catdt gluru sebagai peneliti
maupun oleh teman yang mengamati. Guru dibantutelalan sejawat untuk
mengamati proses pembelajaran yang sedang berfepgsrta mencatat
untuk disusun secara sistematis.

efleksi

Setelah proses belajar mengajar selesai guru barsama observer
melaksanakan analisis, diskusi untuk memperoletussotlan tindakan

selanjutnya dan sekaligus merancang siklus setargut

Siklus 11

Keg

iatan-kegiatan yang dilakukan pada siklus ltaemnlain adalah :

a. Membuat persiapan pembelajaran untuk pelaksanadakgén Il dengan

bahan atau materi ajar yang sesuai dengan Kompé&asar yang kita pilih
dengan tentu saja mempersiapkan bagaimana sisamrhean bagaimana
guru memfasilitasi supaya siswa belajar sesuaapgasr bagi kita juga
mempersiapkan sarana dan prasarana ( media, akeswelajar ) yang
dibutuhkan dalam kegiatan belajar mengajar tersgang dikaitkan pada
waktu melakukan siklus | terutama kekurangan-kekga@a yang mesti

diperbaiki dalam siklus Il ini.

b. Melaksanakan pembelajaran berdasarkan persiaparepgaran untuk

pelaksanaan tindakan Il dengan metode, media, sundoe alat belajar
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yang dibutuhkan. Akan lebih baik bila siswa belagmiam kelompok-
kelompok dengan mengupayakan supaya anggota dalmmpok tersebut
ganjil, misalnya 3 orang siswa atau 5 orang siswakdlompok.
Pembentukan kelompok dilakukan oleh guru denganemeatkan siswa
setiap kelompok serta menempatkan siswa yang dignggurang ” dalam
setiap kelompok. Pembentukan kelompok seperti émtipg untuk saling
membatu diantara para siswa itu sendiri. Pada gah@ian tindakan ini
tidaklah sederhana seperti apa yang telah direkaanasebab biasanya
rencana atau persiapan pembelajaran itu belum daaberikan gambaran
dan fikiran yang dapat mengungkap semua keadaaantgmpelaksanaan
rencana tersebut. Oleh sebab itu, guru memungkimielakukan intervensi
tindakan yang belum atau tidak tercantum dalam igg@ae
pembelajarannya.

. Melaksanakan pengamatan selama kegiatan belajagajaerberlangsung
bersama dengan pelaksanaan tindakan dalam upayauk unt
mengenal,merekam dan mendokumentasikan setiapahakebiatan yang
sedang berlangsung dengan melihat apakah prosesaddrsesuai dengan
yang diharapkan untuk kepentingan dan bahan refleks

. Melakukan pengamatan terhadap aktivitas belajag yditakukan siswa,
aktivitas guru ketika mengajar berlangsung dengaenunjukan
perkembangan aktivitas belajar seperti : Disiplnotivasi / semangat

belajar, perhatian siswa, komunikasi siswa, kegaa siswa, aktivitas
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belajar individu, aktivitas belajar kelompok, damggung jawab siswa dan
penampilan guru.

e. Melakukan evaluasi terhadap hasil kegiatan bela@ngajar yang dicapai
siswa. Kegiatan ini dilakukan untuk melihat dan gwur hasil belajar
yang dicapai setelah siswa melakukan kegiatandrefang difasilitasi oleh

guru ketika guru membelajarkan siswa.

D. Instrumen Penilaian

Dalam penelitian ini digunakan dua instrumen yam@ndang dan
digunakan, yakni instrumen pembelajaran yang terdiias Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan LKS. Sedangkatrunmen
pengumpulan data terdiri dari instrumen berbengglkdian non tes.

Instrumen tes terdiri dari tes formatif dan tessamatif . Tes formatif
dilaksanakan setelah akhir siklus untuk satu sukolpdahasan. Tes ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat penguasaan d&a serap siswa
terhadap materi yang telah disampaikan.Sedanglsasutsumatif berbentuk
esay atau uraian yang diberikan setelah dua siklilsksanakan dan
merupakan gabungan dari dua sub pokok bahasan.

Sedangkan instrumen non tes terdiri atas lembasreasi, jurnal siswa,
dan pedoman wawancara.

Penjelasan mengenai instrumen non tes sebagkiuberi
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1. Lembar Observasi
Semua kegiatan yang dilakukan / ditujukan untuk gmeeali, merekam,
dan mendokumentasikan setiap indikator dari prad®ms hasil yang
dicapai ( perubahan yang terjadi ) baik yang dititkhn terencana
maupun akibat sampingannya. Dalam penelitian msjebservasi yang
digunakan adalah observasi terfokus, yakni maksudsdsaran observasi
telah ditentukan. Lembar observasi ini terfokusagpatkap siswa dalam
pembelajaran, sikap guru, serta interaksi guru slawa dengan siswa
selama proses pembelajaran berlangsung. Data yapgraleh melalui
lembar observasi dimaksudkan untuk mengetahui groselama
pembelajaran berlangsung yang tidak teramati oéetelgi data tersebut
kemudian disusun, diringkas, dan di interpretasikan

2. Jurnal
Jurnal diberikan kepada siswa setiap akhir pemdo@aj jurnal ini berisi
tentang kesan siswa setelah pembelajaran. Jurmplnakan untuk
memperoleh gambaran mengenai tanggapan dan mswaa serhadap
pembelajaran dan dalam upaya perbaikan pada pgaraelderikutnya.

3. Pedoman wawancara
Lembar wawancara digunakan untuk mengetahui siamggapan siswa
setelah proses pembelajaran dan keinginan siswgenanpembelajaran
akan melakukan wawancara, kegiatan wawancaraldggltara acak yang
terdiri dari tiga kelompok, yaitu siswa yang berkambungan tinggi,

sedang dan rendah.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan pada setiap aktivitawasidan situasi
yang berkaitan dengan tindakan penelitian yandgulian, yaitu dengan tes,
observasi, jurnal, dan wawancara. Tes formatiéulian setiap akhir siklus
untuk melihat sejauh mana ketercapaian target plejaben pada siklus, tes
subsumatif diberikan pada akhir siklus secara keskadn untuk melihat
apakah target pembelajaran pada siklus | dan sikluslan seterusnya
tercapai atau tidak. Lembar observasi siswa daru gialam kaitan
pembelajaran, observasi ini dilakukan dapat teicapanal siswa diberikan
setiap akhir pembelajaran. Wawancara dilakukara paetiap akhir siklus
terhadap siswa yang mewakili kelompok tinggi, sgddan rendah terhadap
observer.

Adapun teknik pengumpulan data dapat dilihat pabeltberikut :

Teknik Instrumen
Sumber .
No. Jenis data pengumpulan yang
data :
data digunakan
1 Siswa Kemampuan Pelaksanaan tesTes
pemahaman konsepsetiap akhir
matematika tindakan
2 Guru Pendapat guru terhadayyawancara Pedoman
pembelajaran wawancara
4 Siswa darn Aktivitas siswa selamaObservasi Lembar
guru pembelajaran observasi

F. Teknik Pengolahan Data

Prosedur pengolahan data dalam penelitian ini hdala

1. Kategorisasi data
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2.

Data yang akan dianalisis dan direfleksi terlelahwdu dikategorisasikan

berdasarkan fokus penelitian. Data dalam penelitanmemberikan

gambaran tentang aktivitas dan ketuntasan belsjaasetelah mengikuti

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan peanbrl&ooperatif

terhadap hasil belajar matematika siswa.

Interpretasi Data

a. Menganalisis data hasil tes
Menganalisis data berupa tes belajar siswa daapsasiklus untuk
mengetahui keberhasilan penelitian yang dilakukdndikator
keberhasilan penelitian yang telah dilakukan adatitya serap
klasikal. Suatu kelas telah belajar tuntas bilaedas tersebut telah
tercapai 85% siswa mencapai daya serap paling is@&di%o. Untuk
menghitung persentase ketuntasan belajar diguakaurs berikut :

Persentase tingkat penguasaan = Jumlah skor tdijaksx 100%
jumlah skor total maksimal

Selain itu di lakukan analisis terhadap indikat@y® Serap Klasikal
(DSK) dengan perhitungan persentase sebagai berikut
Persentase DSK

= XSiswa yvang memperoleh tingkatan penguasaan > 651%0x%
jumlah siswa

untuk kepentingan mengklasifikasi kualitas tingkpenguasaan
dikelompokkan menjadi kategori sangat baik, baikkup, kurang,
dan jelek dengan menggunakan skala lima, Yaitugselerikut :

90 % < A< 100 % Sangat baik
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75% <B<90% Baik
5% <C<75% Cukup
40 % <B <55 % Kurang

C<40% Jelek

. Data lembar Observasi

Data yang diperoleh melalui lembar observasi dimdkan untuk

mengetahui proses selama pembelajaran berlangsang tidak

teramati oleh peneliti Data tersebut kemudian disusliringkas dan
diinterpretasikan.

Menganalisis Jurnal Kesan Siswa

Menganalisis jurnal kesan dengan mengelompokkaankeswa ke
dalam kelompok pendapat atau komentar positif dagatif. Dengan

demikian Kkita dapat mengetahui pendapat siswa dagha
pembelajaran matematika dengan menggunakan atgagang telah
di lakukan.

. Menganalisis Hasil Wawancara dengan Siswa

Secara deskriptif dengan mengelompokkan berdasaKkedagori

jawaban dari yang positif ke negatif. Dengan deamkkita dapat
mengetahui pendapat observer mengenai pembelajaed@matika

dengan menggunakan alat peraga dengan pendekaiaer &tf.
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